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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku ajar berbasis lingkungan pesisir 
yang dapat mereduksi miskonsepsi mahasiswa mengenai pemahaman kelautan yang 
ditinjau validitas dan keterbacaan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal 
diagnostik three tier dan lembar validasi instrumen (tes dan buku). Tes diagnostik 
dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan buku ajar 
berbasis lingkungan pesisir, lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data 
tentang kevalidan instrumen oleh ahli. Efektivitas penggunaan buku ajar dalam 
mereduksi miskonsepsi terlihat pada pencapaian skor masing-masing siswa. Buku 
ajar dikategorikan efektif dalam mereduksi miskonsepsi mahasiswa mengenai 
konsep kelautan berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa rata-rata siswa 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan. 
Sebesar  75% dari luas wilayah Indonesia 
merupakan perairan laut. Luas keseluruhan 
wilayah Indonesia mencapai 5.8 juta kilometer 
persegi dan memiliki lebih dari 17.500 pulau 
dengan panjang garis pantai sekitar 81.000 km  
(Kusumastanto et al., 2012). Sebagai sebuah 
negara yang memiliki kawasan laut mayoritas, 
potensi laut indonesia sangatlah melimpah. 
Perairan laut indonesia mengandung 
sepertiga dari keseluruhan jenis karang dan 
seperempat dari keseruhan jenis ikan di dunia. 
Keanekaragaman hayati laut semakin terancam 
oleh kegiatan manusia. Kebanyakan 
beranggapan bahwa ikan di dalam laut tidak 
akan pernah habis dan laut akan kaya 
selamanya (Reid et al., 2011). Hal tersebut 
menandakan manusia indonesia memiliki 
sedikit pemahaman mengenai alur energi yang 
terjadi pada ekosistem laut. Terlebih lagi 
kerusakan pada ekosistem laut justru lebih 
banyak dikarenakan kegiatan masyarakat 
pesisir yang hidup berdampingan dengan laut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ballantyne 
(2006) mengenai konsepsi mahasiswa pesisir 
mengenai manfaat laut mengungkap bahwa 
kebanyakan mahasiswa memberikan jawaban 
yang bersifat egosentris atau antroposentris 
dan terfokus pada laut sebagai sumber daya, 
sumber penyedia makanan, air, obat-obatan, 
tempat rekreasi, dan peluang transportasi bagi 
masyarakat. Hanya beberapa anak yang 
mengungkapkan sudut pandang yang bersifat 
ecocentric. Mereka beranggapan bahwa 
keberadaan laut sangat penting bagi organisme 
yang hidup di dalam ekosistem laut tersebut. 
Duit (2009) dalam beberapa penelitian 
mengungkapkan bahwa seorang individu 
bukan merupakan pelajar yang pasif, akan 
tetapi ia mengolah suatu informasi berdasarkan 
apa yang ada di pikiran ataupun 
pengalamannya. Hasilnya pemahaman yang 
diabstraksi dan direkonstruksi dari proses 
pengolahan ide dan pengalaman sendiri 
terkadang tidak sesuai dengan pemahaman 
atau ilmu sains. Konsepsi-konsepsi ini disebut 
sebagai ilmu anak atau miskonsepsi atau 
konsepsi alternatif. Pada umumnya untuk 
menjelaskan konsepsi yang tidak sesuai 
dengan pendapat atau penjelasan ilmiah yang 
diterima secara umum digunakan istilah 
miskonsepsi. 
Miskonsepsi umumnya terbentuk dari 
kegagalan seseorang mengolah informasi yang 
diberikan sehingga menghasilkan konsepsi 
yang berbeda dari yang sebenarnya. 
Pendidikan tidak terlepas dari suatu proses 
pembelajaran yang melibatkan dosen dan 
mahasiswa. Interaksi antara dosen dan 
mahasiswa diharapkan mampu mencapai 
tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 
pembelajaran. Ketercapaian tujuan 
pembelajaran dapat terlihat jika mahasiswa 
mampu menguasai materi yang diberikan 
secara tuntas. Oleh karena itu, dosen 
diharapkan mampu membantu mahasiswa 
untuk dapat mencapai ketuntasan dalam materi 
pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan faktor utama 
yang menyebabkan perkembangan konsep 
berpikir (van der Veer, 1994). Maka dari itu, 
sumber ilmu seperti dosen dan bahan ajar  
yang ada harus mampu menyajikan dan 
mentransfer  ilmu secara konsisten dan benar 
agar mahasiswa tidak salah mengabstaksi 
informasi tersebut. Mahasiswa menggunakan 
pengetahuan mereka sebagai dasar untuk 
mengevaluasi informasi baru. Bila informasi 
baru bersifat konsisten dengan pengetahuan 
yang sudah ada, informasi baru ini akan 
diasimilasi akan tetapi bila kontadiktif akan 
dilakukan akomodasi agar sesuai dengan 
informasi baru (Purtadi dan Sari, 2010). 
Buku ajar merupakan seperangkat 
materi atau substansi pelajaran yang disusun 
secara runtut dan sistematis dan menghasilkan 
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran 
(Hernawan et al, 2010). Oleh karena itu 
seorang dosen harus tahu bahan ajar apa yang 
sangat cocok untuk diterapkan ke mahasiswa. 
Materi ekologi yang termuat pada bahan ajar 
berupa modul ataupun buku teks lebih banyak 
membahas mengenai ekosistem darat. Padahal 
seharusnya sebagai negara maritim, 
pemahaman mengenai ekosistem perairan 
berupa ekosistem laut sangatlah penting. 
Meskipun terdapat banyak buku teks 
berbahasa Inggris mengenai ekosistem laut, 
tampaknya hal tersebut tidak dimanfaatkan 
oleh dosen-dosen untuk menyusun bahan ajar 
yang kontekstual. 
Pemikiran dan perdebatan para ahli 
pendidikan mengenai bagaimana menciptakan 
proses belajar mengajar yang optimal masih 
sering ditemui, sehingga buku ajar (materi) 
yang diajarkan dosen dapat disampaikan dan 
dapat diterima (dipahami) dengan  baik oleh 
mahasiswa (Anwar, 2013). Dalam menunjang 
tercapainya Proses Belajar Mengajar (PBM) 
yang optimal dan menciptakan pemahaman 
mahasiswa yang benar, buku ajar (materi 
pengajaran) merupakan komponen yang sangat 
penting mendapat perhatian yang khusus, 
sebab masih banyak bahan ajar baik 
keluasannya maupun kedalamannya yang 
belum sesuai dengan tingkat perkembangan 
mahasiswa sehingga tidak mudah untuk 
dipahami oleh mahasiswa. Selain itu dalam 
pembuatan bahan ajar juga harus 
memperhatikan konsep mana yang harus lebih 
ditekankan dalam konsep berpikir mahasiswa 
agar tercipta pemahaman yang bersifat 
konsisten dengan penjelasan secara ilmiah.  
Untuk pembuatan buku ajar, dibutuhkan 
suatu model atau desain acuan di dalam 
pengembangannya. Salah satu model yang 
dapat digunakan dalam pengembangan bahan 
ajar yaitu model pengembangan berorientasi 
produk yang dikembangkan oleh Hannafin dan 
Peck. Model pengembangan ini terdiri dari tiga 
tahapan utama yaitu tahap analisis kebutuhan, 
tahap desain, dan tahap pengembangan dan 
implementasi. Kelebihan dari model ini yaitu 
pada setiap tahapannya  terdapat proses 
evaluasi dan revisi sehingga bahan ajar yang 
dihasilkan cenderung lebih baik. Pada tahap 
analisis kebutuhan, peneliti menggunakan 
diagnostic test untuk menemukan dan 
menganalisis miskonsepsi-miskonsepsi yang 
terdapat pada mahasiswa. Temuan yang 
diperoleh kemudian dijadikan bahan 
pertimbangan pada tahap desain. Diharapkan 
bahan ajar yang dihasilkan dapat sesuai 
dengan kebutuhan mahasiswa dan benar-benar 
mampu menciptakan konsep-konsep yang jelas 
dan konsisten sehingga dapat mereduksi 
miskonsepsi yang ada. 
Identifikasi konsepsi membutuhkan alat 
evaluasi yang tepat. Evaluasi tersebut dapat 
dilakukan melalui beberapa teknik yaitu teknik 
wawancara, tes pilihan ganda, two tier multiple 
choice test soal benar salah, menjodohkan, dan 
essai (Pesman, 2005; Parker, 2012). Tes 
Diagnostik  merupakan suatu instrumen yang 
digunakan untuk mengetahui atau menilai 
kemampuan intelektual mahasiswa khususnya 
dari segi kognitif dalam penguasaan materi 
dalam suatu kajian atau ilmu tertentu 
(Treagust, 1998). Dalam perkembangan tes 
diagnostik, dikenal tiga tingkatan tes. 
a. One tier test. Tes ini terdiri dari satu jenis 
soal objektif yang bisa berupa soal pilihan 
ganda, essai, benar salah, peta konsep, 
dan menjodohkan. Akan tetapi one tier 
test kurang bisa digunakan dalam 
mengidentifikasi konsepsi pada 
mahasiswa.  
b. Two tier test. Tamir (1989) 
mengungkapkan bahwa penggunaan 
alasan  merupakan cara yang efektif untuk 
menilai pembelajaran yang bermakna 
antara mahasiswa dan tujuan 
pembelajaran. Sehingga pada two tier, 
setelah pertanyaan objektif (one tier) 
dirumuskan akan dimunculkan pilihan-
pilihan alasan. Pada tes two tier, akan 
ditambahkan sedikitnya empat pilihan 
alasan yang akan menjawab soal one tier 
sebelumnya (Treagust, 2006). Pada 
perkembangan selanjutnya, beberapa 
peneliti beranggapan bahwa tes two tier 
masih memiliki beberapa kekurangan. 
Kekurangan tersebut muncul karena pada 
tes ini terdapat  kecenderungan 
mahasiswa untuk menebak jawaban dan 
alasan yang disediakan. 
c. Three tier test. Tes two tier yang 
dilengkapi dengan CRI ini disebut sebagai 
three tier. Tes ini dapat digunakan untuk 
mengetahui kemampuan mahasiswa 
dalam memahami suatu materi dalam arti 
dapat mengetahui jalan pikiran mahasiswa 
untuk sampai pada jawaban yang benar. 
Dengan memperhatikan alasan yang 
dipilih merupakan dasar untuk dapat 
memilih jawaban yang benar, sehingga 
apabila mahasiswa belum betul-betul 
paham materi yang diujikan maka 
mahasiswa tersebut tidak mempunyai 
kemungkinan untuk menebak. 
Selain dapat menjaring miskonsepsi, soal three 
tier juga dapat menjaring jawaban siswa baik 
yang sudah memahami konsep, eror, dan 
memiliki pengetahuan yang kurang (lack of 
knowledge). Pada Tabel 1 disajikan 
pengkategorian konsep siswa. 
Tabel 1 Analisis kombinasi jawaban one tier, 
two tier, dan three tier 
Analisis 
Tingkat Soal 
Kategori Tipe Jawaban 
One tier Memahami 
konsep 
Jawaban benar 
Miskonsepsi Jawaban salah 
Two tier Memahami 
konsep 
Jawaban benar + 
alasan benar 
Error Jawaban salah + 
alasan benar 
Miskonsepsi Jawaban benar + 
alasan salah 
Jawaban salah + 
alasan salah 
Three tier Memahami 
konsep 
Jawaban benar + 




Jawaban benar + 
alasan benar + 
tidak yakin 
Jawaban salah + 
alasan benar + 
tidak yakin 
Jawaban benar + 
alasan salah + 
tidak yakin 
Jawaban salah + 
alasan salah + 
tidak yakin 
Error  Jawaban salah + 
alasan benar + 
yakin 
Miskonsepsi  Jawaban benar + 
alasan salah + 
yakin 
Jawaban salah + 
alasan salah + 
yakin 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan dengan model prosedural yang 
beriorentasi produk. Tim Puslitjaknov (2008), 
mengungkapkan bahwa model ini bersifat 
deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang 
harus diikuti untuk menghasilkan produk, 
dimana produk yang dihasilkan bisa 
merupakan produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Setelah dihasilkan 
produk berupa buku ajar, buku ajar tersebut 
diterapkan pada mata kuliah ekologi untuk 
mengetahui efektivitas buku ajar tehadap 
pereduksian miskonsepsi. Penelitian ini 
dilaksanakan di Universitas Cokroaminoto 
Palopo dengan melibatkan 101 mahasiswa 
semester IV sebagai subjek penelitian. Model 
pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan model Hannafin 
dan Peck. Model Hannafin dan Peck terdiri 
dari tahap analisis kebutuhan, tahap 
merancang, tahap pengembangan dan tahap 
implementasi. Dalam model ini, semua 
tahapan melibatkan proses evaluasi dan revisi 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini, yaitu: 
a. Format validasi yang diberikan kepada 
dua validator untuk mendapatkan data 
kevalidan dan reliabilitas dari butir soal 
yang dibuat. 
b. Butir soal diujicobakan kepada 30 orang 
mahasiswa. 
c. Format lembar penilaian untuk 
mendapatkan keterbacaan dan kepaktisan 
dari bahan ajar yang diberikan kepada 
dosen dengan kepakaran dalam bidang 
biologi. 
d. Format lembar penilaian untuk 
mendapatkan data keterbacaan dan 
kevalidan dari bahan ajar yang diberikan 
kepada dosen dengan kepakaran dalam 
bidang Bahasa Indonesia  
e. Soal pilihan ganda tes diagnostik dengan 
CRI yang diujicobakan kemudian 
diberikan kepada mahaiswa sebelum 
merancang buku ajar. Untuk mengetahui 
pereduksian atau pengurangan 
miskonsepsi, soal kembali diberikan 
setelah penerapan pembelajaran dengan 
buku ajar berbasis lingkungan pesisir.  
Validitas dan reliabilitas butir soal dihitung 
dengan menggunakan software Anates. 
Koefesien validitas butir soal dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria Acuan Validitas 
Koefesien Korelasi Kriteria 
0,80 < rxy ≤1.00 Sangat tinggi 
0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < rxy ≤ 0,20 Sangat rendah 
(Sumber: Arikunto, 2009) 
Adapun nilai koefesien dari reliabilitas 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 Kriteria Acuan Reliabilitas 
Koefesien Korelasi Kriteria 
0,80 < rxy ≤1.00 Sangat tinggi 
0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < rxy ≤ 0,20 Sangat rendah 
(Sumber: Arikunto, 2009) 
Penentuan nilai validitas buku ajar dengan 
cara: 
Nilai validitas = 
nggiskor tertijumlah 
diperoleh yangskor jumlah   x 100 %      
Penilaian validitas dengan kriteria yang 
dimodifikasi dari Purwanto (2009) berikut ini. 
90% - 100% = Sangat valid  
80% - 89%  = valid   
60% - 79%   = cukup valid  
0% - 59%   = tidak valid. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Soal tes diagnostik pada konsep karakteristik 
laut terdiri dari empat butir soal (soal nomor 1, 
2, 3, dan 4). Dari keempat butir soal tersebut, 
pada tahap pretes, mahasiswa paling banyak 
mengalami miskonsepsi pada soal nomor 3. 
Sebanyak 51% mahasiswa tidak dapat 
membedakan zat padat dan gas yang 
terkandung dalam air laut, 8.7% mahasiswa 
memahami konsep, 33.7% mahasiswa kurang 
memahami konsep, 3.8% mahasiswa 
memberikan jawaban eror, dan 2.9% 
mahasiswa tidak menjawab. Dari keseluruhan 
pilihan alasan banyak mahasiswa beranggapan 
bahwa air laut hanya terdiri dari senyawa-
senyawa terlarut seperti garam.  
 
 
Gambar 2. Persentase Miskonsepsi pada 
Subkonsep Karakteristik Laut 
 Setelah penerapan buku ajar, terlihat 
pereduksian miskonsepsi. Miskonsepsi pada 
butir soal nomor 1 berkurang menjadi 5% dari 
28.8%. Dari total 104 mahasiswa terdapat 94 
mahasiswa  yang sudah memahami mengenai 
persentase perbandingan antara daratan dan 
lautan di bumi. Untuk butir soal nomor 2 juga 
terjadi pengurangan miskonsepsi dari 34.6% 
menjadi 10.9%, pengurangan miskonsepsi 
pada butir soal nomor 3 yaitu menjadi 2% dari 
51%, dan pengurangan miskonsepsi untuk 
butir soal nomor 4 dari 29.8% menjadi 5.9%.  
 
a. Biota Laut 
Konsep biota laut terdiri dari lima butir 
soal diagnostik (soal nomor 5, 6, 7, 8, dan 9). 
Pada tahap pretest, miskonsepsi pada konsep 
ini paling banyak ditemukan pada butir soal 
nomor 9. Sebanyak 65.4% mahasiswa 
memiliki pemahaman yang salah mengenai 
laju fotosintesis pada fitoplankton. Alasan 
terbanyak menyatakan bahwa laju fotosintesis 
pada fitoplanton tidak memiliki titik jenuh 
sehingga semakin tinggi intensitas cahaya 
maka semakin tinggi laju fotosintesis. Pada 
butir soal ini, tidak ada mahasiswa yang 
paham konsep (0%) dan sebanyak 32% 
mahasiswa yang kurang memahami konsep.  
Gambar 3. Persentase Miskonsepsi pada 
Subkonsep Biota Laut 
 
Pereduksian miskonsepsi terjadi setelah 
penerapan buku ajar pada masing-masing butir 
soal.  Soal nomor 8 menunjukkan bahwa dari 
46 mahasiswa yang mengalami miskonsepsi 
pada pretes, tersisa 1 orang yang mengalami 
miskonsepsi. Masih ada mahasiswa yang 
beranggapan bahwa kopepoda merupakan 
detritivor.  
b. Ekosistem Pesisir 
Konsep ekosistem pesisir terdiri dari  
enam butir soal tes diagnostik (soal nomor 10, 
11,12, 13, 14, dan 15). Dari kelima butir soal 
tersebut, pada tahap pretes mahasiswa paling 
banyak mengalami miskonsepsi pada soal 
nomor 15 yaitu sebesar 54.8%, 7.7% 
mahasiswa memahami konsep, 27.9% 
mahasiswa kurang memahami konsep 6.7%  
mahasiswa mengalami eror, dan 2.9% 
mahasiswa tidak menjawab. Dari keseluruhan 
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nomor 10 menunjukkan pengurangan 
miskonsepsi yang paling besar. Pada tahap 
postes, sudah tidak terdapat mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi. 
Gambar 4. Persentase Miskonsepsi pada 
Subkonsep Ekosistem Pesisir 
 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
a. Soal three tier diagnostic dapat digunakan 
untuk menjaring miskonsepsi mahasiswa 
pada konsep kelautan 
b. Mahasiswa paling banyak mengalami 
miskonsepsi pada subkonsep biota laut 
c. Mahasiswa mengalami pereduksian 
miskonsepsi kelautan setelah dosen 
menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan buku ajar berbasis 
lingkungan pesisir. 
d. Penerapan buku ajar berbasis lingkungan 
pesisir efektif dalam meningkatkan 
pemahaman mahasiswa Pendidikan 
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